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ABSTRAK

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang perlu dimiliki
para siswa, karena keterampilan menulis fungsional bersifat bagi pengembangan diri. Baik
untuk melanjutkan studi, maupun untuk terjun ke masyarakat. Oleh sebab itu, keterampilan
merupakan tujuan dalam, pengajaran Bahasa Indonesia.

Namun pengajaran menulis di sekolah belum berjalan dengan baik. Rendahnya minat siswa
dalam pembelajaran menulis dan cara guru mengajar kurang bervariasi, dipengaruhi faktor
intern faktor yang terdapat dalam diri anak dan faktor ekstern yaitu faktor yang mempengaruhi
tingkah laku anak. Rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai Ingkah-langkah
pembelajaran menulis, hasil pembelajaran menulis di kelas rendah dengan media gambar, dan
untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai postest.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Ingkah-langkah pembelajaran menulis di kelas rendah
dapat meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran menulis dengan hasil rata-rata pada
siklus I pretest 5,8 dan hasil postest 6,3 Siklus II rata-rata Pretes 6,5 dan hasil postest 7,7 dan
pada siklus III hasil rata-rata pretest 8,1 dan hasil postest 9,6 sedangkan KKM 7,0 terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai postest, ternyata kegiatan siklus I, I,
dan III mengalami kenaikan maka dinyatakan penelitian ini valid atau berhasil.

Model pembelajaran dengan media gambar ini untuk siswa kelas rendah yaitu kelas I, 11,
dan IIl yang menjasi objek penelitian yaitu siswa kelas 1. Metode yang penulis gunakan yaitu
metode eksperimen semu sedangkan teknik penelitiannya adalah pengumpul data dan teknik
pengolahan data.

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat tahap yaitu:
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Penerapan Model Pembelajaran Menulis di Kelas Rendah dengan Media Gambar pada Siswa
Kelas II SDN Sawahkulon menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
menulis dengan media gambar. Terbukti siswa sudah bisa menggunakan dan mengembangkan
kata-kata sendiri pada pembelajaran menulis.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Menulis, Kelas Rendah, Media Gambar.

PENDAHULUAN

Pada hakekatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi baik lisan maupun tulis.
Belajar bahasa untuk meningkatkan keterampilan berbahasa yang mencakup empat aspek,
keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara dan keterampilan
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menulis (H.G. Tarigan 1987: 186). Keterampilan menulis merupakan kegiatan bahasa yang
dianggap primer dan dikatakan sebagai keterampilan berbahasa yang komplek dan sulit
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lain. Salah satu faktor yang bisa menimbulkan
minat menulis siswa adalah media pengajaran atau alat pengajaran.

Berdasarkan hal tersebut penulis akan mencoba menggunakan media gambar dalam
pembelajaran menulis di kelas II SDN Sawahkulon. Sebagai variable bebasnya adalah media
gambar dan variabel terikatnya menulis di kelas rendah sebagai rumusan masalah pada penelitian
ini adalah langkah-langkah pengajaran menulis hasil pembelajaran menulis, dan membuktikan
perbedaan hasil yang hasil pretas dan postest.

Penelitian ini bertujuan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan menulis serta
mengkomunikasikan ide/pesan secara tertulis juga dapat memupuk jiwa estetis, informative,
dan persuasive guna mempersiapkan generasi yang gemar menulis.

Definisi operasional tentang model dalam pembelajaran ini adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sudah terintegrasi dengan pembelajaran yang lain dengan pendekatan
tematik sesuai kurikulum 2013, menulis di kelas rendah adalah menirunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik disusun menjadi rangkaian kata atau kalimat yang bermakna yang
menggambarkan bahasa yang dipahami oleh orang lain, sedangkan media gambar adalah alat
yang digunakan dalam pembelajaran menulis di kelas rendah, berupa gambar berseri yang
menarik dan merangsang siswa untuk mengungkapkan ide/pesan dalam bentuk tulisan (Tarigan
dalam Supriadi, 1993: 254)

Manfaat menulis menurut Yus Rusyana adalah (1) Mencatat sesuatu agar tidak dilupakan,
(2) Mencatat pikiran-pikiran, (3) Mencatat renungan-renungan (4) dan Mencatat gagasan-
gagasan.

Selain manfaat menulis Yus Rusyana juga berpendapat mengenai fungsi menulis, seperti
yang dikemukakan sebagai berikut, (1) Fungsi Penataan, (2) Pengawetan, (3) Penciptaan, (4)
dan Penyampaian.

Mengingat proses komunikasi ini dilakukan secara tidak langsung, tidak melalui tatap
muka antara penulis dan pembaca, maka menulis ini mempunyai tujuan sebagai mana yang
dikemukakan oleh Hugo Tarigan (Hipple dalam Supriadi, 1973: 254), adalah: (1) Assigment
Purpose (tujuan penugasan), (2) Altruistic purpose ( tujuan Altruistik), (3) Persuasive purpose
(tujuan persuasive), (4) Informational purpose (tujuan Informasional atau tujuan penerangan),
(5) Self Expressive purpose (tujuan pernyataan diri), (6) Creative purpose (tujuan kreatif), (7)
dan Problem Solving Purpose (tujuan pemecahan masalah).

Menulis di kelas rendah merupakan kegiatan berkomunikasi yang bersifat aktif dan
produktif, dengan menggunakan kalimat sederhana, karena masih pada tarap berlatih dalam
mengidentifikasi huruf yang disusun menjadi kata, gabungan kata dan kalimat yang meliputi
latihan menyalin, dikte/imla, melengkapi atau mencocokkan gambar dengan tulisan, dan
mengarang sederhana.

Langkah-langkah menulis di kelas rendah sebagaimana yang kekemukakan oleh Yeti
Mulyati, yakni (a) Pengenalan huruf, (b) dan Latihan (Yeti Mulyati dalam Tarigan, 2002: 544).

Media pengajaran lebih dikenal dengan sebutan alat bantu pengajaran, menurut Hidayat
yaitu “Sesuatu alat yang dipergunakan guru dalam proses penyampaian pelajaran kepada siswa
untuk membantu, mempermudah, memperlancar jalannya pengajaran seingga materi dapat
dipahami oleh siswa” (1991: 107).
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Media pengajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, memiliki
beberapa fungsi lain. Fungsi-fungsi itu dikemukakan oleh Kosadi Hidayat (1991: 108), yakni
“(1) sebagai alat bantu meciptakan suatu situasi belajar-mengajar yang efektif, (2) Alat bantu
yang merupakan bagian yang terintegral dalam keseluruhan situasi mengajar, (3) Penggunaan
alat peraga harus sesuai dengan tujuan yang hendak diberikan kepada anak, (4) Melengkapi
suatu proses belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian siswa, (5) Untuk memercepat,
mempermudah, serta memperlancar jalannya pengajaran sehingga siswa lebih mudah
memahami pelajaran yang disampaikan guru, (6) Meningkatkan hasil belajar mengajar (1991:
108). “Gambar sebagai media pengajaran karena dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam cerita serta membantu
mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks” (Sudjana, 1991:
70) Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang terkait, yaitu mamfaat bagi
keilmuan, penulis, dan siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penggunaan suatu metode dan teknik penelitian menetukan keberhasilan suatu kegiatan
penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Penelitian
Tidakan Kelas dengan metode eksperimen semu (Quasi Experiment Research) menggunakan
desain tunggal, yang berpola Prates (T1) O1 treatment X Pascates (T2) O2, metode penelitian
ini dipilih untuk menyelidiki efektifitas media gambar dalam pembelajaran menulis di kelas
rendah.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah tes awal (pretest) dan tes akhir
(postest). Menurut prosedur Penelitian Tindakan Kelas, maka penelitian ini dilaksanakan dalam
bentuk siklus yang terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Pengamatan (observing)

Keberhasilan tindakan ini berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan tindakan
dan sesudah tindakan dilaksanakan. Teman sejawat mengamati perilaku guru dan siswa.
Pembelajaran menulis di kelas rendah dengan media gambar, dan untuk mengetahui perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan nilai postest.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa langkah-langkah pembelajaran menulis di kelas rendah
dapat meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran menulis dengan hasil rata-rata pada
siklus I pretest 5,8 dan hasil postest 6,3 siklus II rata-rata pretest 6,5 dan hasil postest 7,7 dan
pada siklus III hasil rata-rata pretest 8.1 dan hasil postest 9,6 sedangkan KKM 7,0 terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai postest, ternyata kegiatan siklus I, II,
dan III mengalami kenaikan maka dinyatakan penelitian ini valid atau berhasil.

Model pembelajaran dengan media gambar ini untuk siswa kelas rendah yaitu kelas 1,
II, dan Il yang menjasi objek penelitian yaitu siswa kelas II. Metode yang penulis gunakan
yaitu metode eksperimen semu sedangkan teknik penelitiannya adalah pengumpul data dan
teknik pengolahan data. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat
tahap yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting).

Penerapan Model Pembelajaran Menulis di Kelas Rendah dengan Media Gambar pada Siswa
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Kelas IT SDN Sawahkulon menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
menulis dengan media gambar. Terbukti siswa sudah bisa menggunakan dan mengembangkan
kata-kata sendiri pada pembelajaran menulis.

Refleksi (reflecting).

Agar semua siswa aktif dan tidak selalu menunggu perintah guru, penjelasan langkah-
langkah pembelajaran Untuk kegiatan akhir menilai sendiri hasil tes perlu dilaksanakan karena
selain melatih kejujuran siswa juga akan mengurangi tugas guru apabila siswa sudah terbiasa
melakukannya.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah berupa instrumen
tes menulis. Tes ini dilakukan dengan cara memberi tugas kepada responden untuk membuat
tulisan berdasarkan gambar berseri dengan maksud untuk memperoleh nilai pretest dan postest.
Selain itu instrument perlakuan yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik
sesuai dengan kurikulum 2013.

Analisa data secara kolaboratif dengan teman sejawat dan hasilnya dijadikan sebagai
bahan penyusunan rencana tindakan berikutnya. Analisa data dilakukan setiap selesai 1 kali
pertemuan tatap muka dan setiap akhir siklus. Data dianalisa secara kualitatif yaitu tulisan
siswa secara lengkap penulis sajikan dalam lampiran, jumlah keseluruhan sumber data adalah
20 orang, jumlah tulisan siswa kelas Il SDN Sawahkulon tersebut dianalisis berdasarkan kriteria
penilaian yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Ingkah-langkah pembelajaran menulis di kelas rendah
dapat meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran menulis dengan hasil rata-rata pada
siklus I pretest 5,8 dan hasil postest 6,3 siklus II rata-rata pretest 6,5 dan hasil postest 7,7 dan
pada siklus III hasil rata-rata pretest 8,1 dan hasil postest 9,6 sedangkan KKM 7,0 terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai postest, ternyata kegiatan siklus I, II,dan
IIT mengalami kenaikan maka dinyatakan penelitian ini valid atau berhasil.

Model pembelajaran dengan media gambar ini untuk siswa kelas rendah yaitu kelas I, I, dan
IIT yang menjadi objek penelitian yaitu siswa kelas II. Penerapan Model Pembelajaran Menulis
di Kelas Rendah dengan Media Gambar pada Siswa Kelas Il SDN Sawahkulon menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis dengan media gambar. Terbukti
siswa sudah bisa menggunakan dan mengembangkan kata-kata sendiri pada pembelajaran
menulis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran pembelajaran menulis
di kelas rendah memiliki dampak positif dalam melatih dan mengembangkan keterampilan
menulis serta mengkomunikasikan ide/pesan secara tertulis juga dapat memupuk jiwa estetis,
informative dan persuasive guna mempersiapkan generasi yang gemar menulis.

Media gambar dapat merangsang kerja otak untuk mengungkapkan ide/pesan dan dapat
mempertajam daya imajinasi siswa, dan dapat diterapkan dalam berbagai aspek keterampilan
berbahasa yang meliputi menyimak, bercerita, membaca dan menulis serta memiliki landasan
teori yang sangat kokoh.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, berdasarkan analisa data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model dengan media gambar
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dalam setiap siklus mengalami kenaikan hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar
siswa.

Penggunaan media pengajaran yang dilaksanakan oleh guru sebagai alat bantu menciptakan

suatu situasi belajar-mengajar yang efektif, media pengajaran merupakan bagian yang terintegral
dalam keseluruhan situasi mengajar yang mengacu pada tujuan yang hendak diberikan kepada
anak maka guru meranncang media yang digunakan supaya dapat menarik perhatian siswa,
dengan media pengajaran siswa lebih mudah dalam memahami pelajaran yang disampaikan.

Aktifitas siswa dalam pembelajaran menulis di kelas rendah dengan media gambar dapat

dipaparkan sebagai berikut:

1. Anak belajar bagaimana memegang buku atau bacaan lainnya membuka halaman, dan
mengetahui bahwa tulisan itu mengandung pesan tertentu;

2. Anak belajar bahwa tulisan itu ditulis dan dibaca dari kiri ke kanan, dan dari atas ke bawabh,
sesuatu yang di tulis dan dibaca harus sesuai dengan tulisan dan bunyinya, serta merekapun
memeperhatikan adanya tanda baca;

3. Anak belajar mengidentifikasi huruf, kata-kata disusun dari huruf ke huruf, kalimat disusun
dari kata-kata, dan penggunaan huruf besar dalam huruf pertama pada kata di awal kalimat,
dan adanya spasi, suku kata, antar kalimat, dan antar baris (Clai, 1979: dikutif dari Tarigan,
2002: 253);

4. Menulis permulaan di kelas II siswa mulai belajar memahami cara menulis dengan ejaan
yang benar dan dapat mengkomunikasikan ide/pesan seara tertulis (Supriadi,1993: 270);

5. Siswa bercerita dengan memperhatikan susunan gambar berseri, bertanya jawab tentang
tema, isi, dan maksud gambar;

6. Siswa menuliskan cerita tersebut dengan sesuai penafsiran mengenai gambar atau sesuai
dengan cerita dengan menggunakan kata-kata sendiri. (Yeti Mulyati dalam Tarigan, 2002:
544).

Berikut lembar pengamatan sikap siswa (penilaian afektif) yang diamati peneliti:
. Kerja |Pembagian Tang Tenggang | Penu Mutu Nilai
No | Nama Siswa gung Persen | Rata-
Sama Tugas Rasa gasan .
Jawab tasi rata
1 | Alya 80 85 84 85 87 88 84,83
2 | Alya 90 91 92 88 93 95 9,5
Khairunnisa
Alya Lisna 90 88 86 87 90 94 89,16
4 | Alya Sah 79 80 82 83 85 86 82,5
Maharani
5 | Alya 85 85 85 85 87 89 86
Syaibatul
Ula
6 | Amelia 80 85 84 85 87 86 84,5
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7 | Andri Saman 79 80 82 83 &4 85 82,16
Gani

8 | Areva Satia 80 85 84 85 87 86 84,5
Nugraha

9 | Awalina 80 85 84 &5 &7 85 84,33
Zulfa

10 | Bayu 80 85 84 85 87 84 84,16
Permana

11 | Desi 80 85 84 85 87 85 84,33
Permata

12 | Desinta Az 80 85 84 85 87 85 84,33
Zahra

13 | Pigri &0 85 84 &5 87 86 84,5
Hidayatulloh

14 | Irfan 79 80 80 83 84 85 81,83
Ismawan

15 | Ivan 79 80 80 &3 &4 85 81,83
Alfiansyah

16 | Kaila 80 85 84 85 87 85 84,33
Nur'aidah

17 | Kalina 80 85 84 85 87 85 84,33

18 | Kanza 85 85 84 85 87 86 85,33
Anggina
Fardani

19 | Melvi 80 85 84 85 87 86 85,33
Viyolita

20 | Mila Juniarti 80 85 84 85 87 86 84,5

21 | Moch. Ridho 90 87 85 86 88 89 87,5
Alamsyah

22 | Muhamad 79 80 80 83 84 85 81,83
Razpar
Gumelar

23 | Muhammad 90 88 86 88 90 91 88,83
Ghinan
Fuadillah

24 | Muhammad 79 80 80 83 &4 86 82
Rashya
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25 | Naufal Nur 90 92 91 88 91 93 90,83
Adli Hidayat

Berikut penilaian sikap yang diamati peneliti:

1 | Alya N N N

2 | Alya N N N
Khairunnisa
Alya Lisna N N N

4 | Alya Sah v \ N
Mabharani

5 | Alya Syaibatul N ~ N
Ula

6 | Amelia N N N
Andri Saman v \ \
Gani

8 | Areva Satia v N N
Nugraha

9 | Awalina Zulfa N N N

10 | Bayu Permana \ \ N

11 | Desi Permata \/ N N

12 | Desinta Az N N N
Zahra

13 | Pigri v \ N
Hidayatulloh

14 | Irfan Ismawan N N \

15 | Ivan Alfiansyah N N N

16 | Kaila Nur'aidah N, N N

17 | Kalina N N N

18 | Kanza Anggina \ N N
Fardani

19 | Melvi Viyolita N N N
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20 | Mila Juniarti ol v
21 | Moch. Ridho v ol ol
Alamsyah
22 | Muhamad V V \
Razpar Gumelar
23 | Muhammad \ \ \
Ghinan
Fuadillah
24 | Muhammad \ \ \
Rashya
25 | Naufal Nur Adli v v
Hidayat
Keterangan:
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik)
Penilaian
PKn Hak
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Pendampingan
Pengertian hak | Menuliskan Menuliskan Menuliskan Belum
pengertian pengertian pengertian memenuhi
tentang hak tentang hak tentang hak kriteria yang
dengan benar dengan hanya | dengan hanya diharapkan
dan mudah memenuhi 2 memenuhi 1
dimengerti kriteria yang kriteria yang
diharapkan diharapkan
Contoh hak Menuliskan 6 Menuliskan Menuliskan 2-3 | Menuliskan 1
contoh hak dan 2-4 contoh contoh hak dan | contoh hak dan
memasukannya hak dan memasukannya | memasukannya
ke dalam kolom | memasukannya | ke dalam ke dalam kolom
rumah anak ke dalam kolom rumah rumah anak

sekolah dan
tenan masyarakat
dengan benar

kolom rumah
anak sekolah
dan tenan
masyarakat
dengan benar

anak sekolah
dan tenan
masyarakat
dengan benar

sekolah dan
tenan masyarakat
dengan benar

Kokom Komara



Inspirator Guru |

JurnalllmiahPendidikan

Yang
mempengaruhi
hak

Menuliskan

6 hal yang
mempengaruhi
hak dan
memasukannya
ke dalam kolom
rumah anak
sekolah dan
tenan masyarakat
dengan benar

Menuliskan
2-4 hal yang
mempengaruhi
hak dan
memasukannya
ke dalam
kolom rumah
anak sekolah
dan tenan
masyarakat
dengan benar

Menuliskan
2-3 hal yang
mempengaruhi
hak dan
memasukannya
ke dalam
kolom rumah
anak sekolah
dan tenan
masyarakat
dengan benar

Menuliskan

1 hal yang
mempengaruhi
hak dan
memasukannya
ke dalam kolom
rumah anak
sekolah dan
tenan masyarakat
dengan benar

1. SBdP: Catatan anekdot untuk mencatat kemampuan siswa dalam hal menyanyikan
solmisasi berdasarkan interval nada.

2. Diskusi saat membahas tentang gambar-gambar yang terkait dengan hak.

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perh}
Pendampingan
Mendengarkan Selalu Mendengar- Masih perlu Sangat
mendengar- | kan teman diingatkan diingatkan untuk
kan teman yang untuk mendengarkan
yang sedang | berbicara mendengarkan | teman yang
berbicara namun teman yang sedang berbicar
sesekali sedang namun tidak
masih perlu berbicara mengindahan
diingatkan
Mengkomunikasi- | Merespon Merespon Sering Membutuhkan
kan Non Verbal dan dengan tepat | merespon bantuan dalam
kontak mata menerapkan | tehadap kurang tepat memahami
bahasa tubuh komunikasi | komunikasi terhadap bentuk
postur ekspresi non verbal no verbal komunikasi komunikasi non
wajahdan suara dengan tepat | yang non verbal verbal yang
ditunjukkan yang ditunjukkan
teman ditunjukkan teman
teman
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Partisifasi Isi Berbicara dan | Berbicara dan | Jarang berbicara
(menyampaikan pembicaraan | merenungkan | menerangkan | selama proses
ide, perasaan, dan secara secara rinci, diskusi
pikiran) merespon namun berlangsung
sesuai dengan | terkadang
topik merespon
kurang sesuai
dengan topik

3. Catatan anekdot untuk mencatat sikap (disiplin dan tanggung jawab).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di SDN Sawahkulon selama tiga siklus,

hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

I.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa langkah-langkah pembelajaran menulis di kelas rendah
dengan media gambar yaitu dengan menunjukkan gambar, bertanya jawab tentang tema,
isi, maksud gambar dan memberi tugas untuk menulis karangan sesuai dengan penafsiran
mengenai gambar atau sesuai cerita dengan menggunakan kata-kata sendiri. Langkah
pembelajaran tersebut terbukti dapat meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran
menulis di kelas rendah dengan media gambar.

Hasil rata-rata pada siklus I pretest 5,8 dan hasil postest 6,3 siklus Il rata-rata pretest 6,5 dan
hasil postest 7,7 dan pada siklus I1I hasil rata-rata pretes 8,1 dan hasil postest 9,6 sedangkan
KKM 7,0 terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai postest, ternyata
kegiatan siklus I, II,dan III mengalami kenaikan maka dinyatakan penelitian ini valid atau
berhasil. Model pembelajaran dengan media gambar ini untuk siswa kelas rendah yaitu
kelas I, II, dan III yang menjasi objek penelitian yaitu siswa kelas II.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil prates dan postest dalam pembelajaran
menulis di kelas rendah dengan media gambar siswa II menunjukkan peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran menulis dengan media gambar. Terbukti siswa sudah
bisa menggunakan dan mengembangkan kata-kata sendiri pada pembelajaran menulis.

SARAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses pembelajaran

menulis di kelas rendah dengan media gambar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang
optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut:

1.

Sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya meneliti yang lebih besar,
dari sekolah dan tingkat yang berbeda. Meneliti faktor-faktor lain yang diduga menjadi
pendukung dan penghambat keberhasilan kegiatan proses pembelajran menulis di kelas
rendah dengan media gambar, sebaiknya menggunakan model atau media sebagai
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perbandingan keberhasilan pembelajaran menulis di kelas rendah;

2. Dalam rangka meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar, guru hendaknya lebih
sering melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, dimana siswa nantinya dapat
menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa
berhasil atau mamapu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut dan hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan
agar diperoleh hasil yang maksimal.

4. Penggunaan media gambar sebaga alat pengajaran telah teruji. Hal ini terbukti dengan
adanya peningkatan hasil belajar setelah mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut, guru hendaknya mampu memahami dan menggunakan media gambar sebagai
salah satu alat dalam mengajarkan Bahasa Indonesia, terutama keterampilan menulis.
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